
 

 

ABSTRAK 

 

 

Syifaurrohmah, "Hubungan Intensitas Shalat Berjamaah dengan Akhlak 

Remaja". (Penelitian di Panti Sosial Asuhan Anak Al-Hilal Bandung) 

 

Masa remaja merupakan masa perkembangan transisi antara masa anak 

dan masa dewasa, selain itu usia remaja merupakan usia yang sulit dibina dan 

diarahkan kepada perilaku yang mulia. Maka dari itu remaja sangat membutuhkan 

pembinaan agama agar tercipta akhlak mulia. Salah satu pembinaan agama yang 

bisa diterapkan adalah membiasakan shalat berjamaah kepada remaja sejak masih 

kecil. 

Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui intensitas shalat 

berjamaah remaja panti, mengetahui akhlak remaja panti, dan mengetahui 

hubungan intensitas shalat berjamaah dengan akhlak remaja Panti Sosial Asuhan 

Anak Al-Hilal. 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode korelasional 

karena metode ini sangat cocok untuk mengungkapkan serta menganalisis 

keberadaan hubungan dan tingkat hubungan antara variabel dependen dan 

independen. Adapun pengumpulan data dilakukan dengan cam observasi, 

wawancara, dan tes angket. Kemudian dianalisis datanya menggunakan analisis 

statistik karena data yang diperoleh adalah data kuantitatif dengan menggunakan 

analisis parsial dan korelasional. 

Dari hasil analisis data yang dilakukan penulis, didapat simpulan bahwa 

intensitas shalat berjamaah (variabel X) berdistribusi normal. Mean 24,75 

termasuk kategori rendah. Akhlak remaja (variabel Y) berdistribusi normal. Mean 

24,25 termasuk kategori sedang. Tingkat korelasi adalah positif yaitu sebesar 0,41 

berada pada interval 0,40 - 0,60 yang berkualifikasi cukup signifikan. Hal ini 

berarti Ho ditolak dan Ha diterima, maka terdapat hubungan yang cukup 

signifikan antara shalat brjamaah dengan akhlak remaja. 
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